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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Filsafat Pendidikan Islam” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Filsafat 
Pendidikan Islam. 

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kemampuan dasar 
yang fundamental, baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun 
daya perasaan (emosional) menuju kearah tabiat atau perilaku manusia 
yang berkemanusiaan. Selain itu pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
ataupun latihan bagi perannya dimasa mendatang sebagaimana 
termaktub dalam UU. No.2/1989/tentang Pendidikan Nasional, bab 1, 
pasal 1, ayat (1). Sedangkan Islam adalah keselamatan, aturan, pembeda, 
agama. Sedangkan agama Islam adalah agama wahyu, agama samawi atau 
agama yang Allah ridhoi. Dengan mempelajari filsafat pendidikan islam 
berarti memasuki arena pemikiran yang mendasar, sistematik, logis, dan 
universal tentang pendidikan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam. 
Filsafat Pendidikan Islam adalah konsep berpikir tentang kependidikan 
yang berlandaskan ajaran-ajaran agama Islam tentang hakikat 
kemampuan manusia untuk dapat dibina dan dikembangkan serta 
dibimbing menjadi manusia muslim yang seluruh kepribadiannya dijiwai 
oleh ajaran Islam. Filsafat pendidikan Islam terbentuk dari perkataan 
filsafat, Pendidikan dan Islam. Penambahan kata Islam di akhir itu untuk 
membedakan filsafat pendidikan Islam dari pengertian filsafat pendidikan 
secara umum. Dengan demikian filsafat pendidikan islam mempunyai 
pengertian secara khusus yang ada kaitannya dengan ajaran Islam. 
Kedudukan Filsafat Pendidikan Islam merupakan sebagai alat atau sarana 
untuk memahami, dan untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan 
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Islam dengan mendasarkan atas keterkaitan hubungan antara teori dan 
praktek pendidikan. Karena pendidikan akan mampu berkembang 
bilamana benar-benar terlibat dalam dinamika kehidupan masyarakat. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGERTIAN, TUJUAN,  
RUANG LINGKUP  
FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Filsafat merupakan induk ilmu pengetahuan, yang di dalam istilah kata 

filsafat telah dikenal manusia lebih dari 2000 tahun yang lalu, yakni pada 
masa Yunani Kuno di Miletos, Asia Kecil, tempat perantauan orang Yunani, 
di tempat inilah awal munculnya filsafat (Lois O, 2004). Hal ini 
memberikan informasi bahwa pengenalan terhadap filsafat sudah 
dilakukan sejak dahulu kala, yang mana filsafat digunakan oleh manusia 
sebagai produk kegiatan berpikir murni yang merupakan suatu bentuk 
perbendaharaan yang terorganisasi dan sistematis. 

Sebagaimana yang diketahui secara umum, oleh Filsuf mengenal 
manusia itu yang terdiri dari empat macam, yakni: 
1. Manusia yang menyadari pengetahuan yang dimilikinya (+), dan 

menyadari apa yang harus diketahuinya (+), 
2. Manusia yang menyadari pengetahuan yang dimilikinya (+), namun 

tidak menyadari apa yang harus diketahuinya (-) 
3. Manusia yang tidak menyadari pengetahuan yang dimilikinya (-), 

namun menyadari apa yang harus diketahuinya (+) 
4. Manusia yang tidak menyadari pengetahuan yang dimilikinya (-) dan 

tidak menyadari pengetahuan apa yang harus diketahuinya (-). 
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Berkaitan dengan hal ini kajian filosofis juga akan memberikan 
informasi yang berkaitan dengan pengetahuan, sumber pengetahuan, dan 
bagaimana pengetahuan tersebut diperoleh manusia. Untuk 
meningkatkan hal ini nalar relasional yang digunakan dalam filsafat itu di 
antaranya ontologi, epistemologi dan aksiologi. Secara ontologi manusia 
dapat memahami apa yang tertinggi yang dapat diketahui dan dikaji dari 
suatu pengetahuan, secara epistemologi manusia harus mengetahui 
bagaimana dapat mengetahui dan mendapatkan ilmu pengetahuan 
tersebut, dan secara Aksiologi manusia mengetahui apakah kebaikan 
tertinggi itu yang dapat dicapai dari pengetahuan yang digunakan. 

Sementara itu pendidikan merupakan upaya dalam mengembangkan 
potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang manusia yang telah 
dianugerahkan baik dari Allah SWT. baik berupa potensi fisik, potensi cipta, 
potensi rasa, maupun potensi karsanya, sehingga potensi-potensi tersebut 
dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pengembangan diri. 
Perkembangan dan perubahan yang terjadi dari zaman ke zaman memiliki 
corak dan ciri yang berbeda. Kondisi ini cenderung memacu manusia 
untuk selalu berpikir mencari nilai kebenaran itu. 

Pengembangan diri oleh umat muslim harus mengikuti ajaran-ajaran 
yang telah ditentukan dalam agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
lainnya. Salah satu Firman Allah SWT yang mewajibkan umat muslim 
dalam menuntut ilmu yang terdapat dalam Qur’an Surat QS. Al-Mujadalah 
[58] ayat 11 yang berbunyi: 

 

لِسَِٰٓف ٱفۡس حُوآَْٰي  فۡس حَٰٓي   َٰٓ آََٰأ ي ُّه آَٰٱلَّذِين َٰٓء ام نُ و آَْٰإِذ آَٰقِيل َٰٓل كُمَٰۡٓت  ف سَّحُوآَْٰفِيَٰٓٱلۡم ج   ُُ ُُ آََْٰف ٱش ُُ ُُ إِذ آَٰقِيل َٰٓٱش  َ َٰٓ
َُُٰٓل كُمۡ  َٰٓٱللَّ

ت تَُوآَْٰٱلۡعِلۡم َٰٓد ر ج   َٰٓأُ َ ٱلَّذِين  َُُٰٓٱلَّذِين َٰٓء ام نُوآَْٰمِنكُمَٰۡٓ ابَََِٰٰٓٓ ٱللَََُُّٰٰٓٓۚ َٰٖٓ  ي  رۡف عَِٰٓٱللَّ ٖ  بِِيرت  عۡم لُون َٰٓخ ََٰٰٓٓم    
 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-
lapanglah dalam majelis', lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (RI, 
1998) 
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Jika dipelajari ayat tersebut memberikan gambaran tentang perintah 
bagi setiap manusia untuk menjaga adab sopan santun dalam suatu 
majelis pertemuan dan adab sopan santun terhadap Rasulullah SAW. Al-
Mujadalah ayat 11 ini berhubungan dengan etika dan sopan pendidikan 
yakni: 1) merupakan kajian tekstual, dalam pandangan Al-Quran ilmu 
merupakan keistimewaan yang menjadikan manusia lebih unggul dan 
melebihi dari makhluk-makhluk lain guna menjalankan kekhalifahan di 
muka bumi ini. Sementara itu manusia, menurut al-Quran memiliki 
potensi untuk meraih ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah. 
Berkali-kali Allah menunjukkan betapa tinggi derajat dan kedudukan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 2) kajian kontekstual, yang 
mana Al-Quran menginformasikan kepada umat manusia bahwa ada 
beberapa alat yang dapat digunakan untuk meraih ilmu pengetahuan, di 
antaranya: 1) Pancaindra dan akal yakni ada empat sarana yang dapat 
digunakan untuk memperoleh ilmu, yaitu pendengaran, mata 
(penglihatan), akal dan hati; (2) Observasi dan trial and error (coba-coba), 
pengamatan, percobaan dan probability (tes-tes kemungkinan); dan (3) 
Akal (intellenc) dan pemikiran (reflection). Di samping mata, telinga, dan 
pikiran sebagai sarana untuk meraih pengetahuan. Al-Quran pun 
menggaris bawahi bagaimana pentingnya peran kesucian hati. Ilmu 
pengetahuan akan mudah diraih dan dipahami dengan baik, apabila hati 
seorang itu bersih. Dari sinilah para ilmuan Muslim menerangkan 
pentingnya Takziah al-Nafs (penyucian jiwa) guna memperoleh hidayah 
(petunjuk dan pengajaran serta bimbingan Allah) (Sholeh, 2016). Hal ini 
menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan dan kebenaran itu diperoleh 
melalui pancaindra, akal, pengamatan dan pemikiran. 

Jika dilihat Asbabun Nuzul dari ayat tersebut salah satunya adalah 
para sahabat nabi berlomba-lomba untuk mencari tempat yang paling 
dekat dengan Nabi Muhammad SAW dalam suatu majelis, agar lebih 
mudah mendengarkan apa yang disampaikan oleh Nabi (As-Suyuthi, 2012). 
Hal ini tentunya agar dalam menerima informasi lebih jelas dari 
sumbernya. Dalam mencari suatu kebenaran, Tuhan sudah memberikan 
manusia suatu kekuatan sebagaimana firman-Nya QS. Al-Baqarah [2] ayat 
147 yang berbunyi: 
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َٰٓت كُوش نََّٰٓمِن َٰٓٱلۡمُمۡت ريِن َٰٓ َٰٓف لَ    ٱلۡح قَُّٰٓمِنَٰٓرَّبِ ك 
 
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu 
termasuk orang-orang yang ragu (RI, 1998).  
 

B. PENGERTIAN FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 
Secara Bahasa kata filsafat berasal dari bahasa Yunani yang terdiri atas 

dua kata, yaitu: (1) philein, dan (2) sophos. Philein diartikan cinta dan 
sophos berarti hikmah (wisdom) (Ramayulis & Nizar, 2009). Yang terdapat 
kesamaan yang dikemukakan oleh Uyoh Sadulloh, yakni kata "filsafat" 
berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu "philos" dan "sophia". Philos 
diartikan cinta yang sangat mendalam, dan sophia diartikan kearifan atau 
kebijakan (Sadulloh, 2007). Dari kedua pendapat ini kata filsafat dapat 
diartikan kecintaan terhadap kearifan, kebijakan, dan hikmah.  

Namun dikarenakan ada berbagai pendapat dan perbedaan cara 
pandang dalam menafsirkan kebenaran tersebut, maka belum ada 
kesepakatan mengenai hakikat dan definisi filsafat menurut ahli. 
Perbedaan definisi ini paling tidak dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi, 
antara lain dipengaruhi oleh adat istiadat, kebiasaan, sejarah dan lain 
sebagainya (Jalaluddin; Abdullah, Idi, 2007). Maka suatu kebenaran itu 
sangat tergantung kepada kemampuan seseorang dalam melakukan 
penalaran dalam menggali dan melakukan eksplorasi pikiran hingga 
mencapai suatu kebenaran dalam suatu perspektif. 

Filsafat berusaha untuk mencari yang hak dan hakikat serta masalah 
yang berkaitan dengan proses; berusaha untuk mendalami konsep-konsep 
dan memahami sebab-sebab yang hakiki dari masalahnya; berfilsafat juga 
berusaha untuk membahas segala yang mungkin mengarahkan suatu 
proses (Syaibany, Al; Mohammad Al-Toumy, Oemar, 1979). Maka secara 
istilah, berpikir filsafat atau dapat juga disebut dengan berfilsafat 
merupakan pemikiran yang mendalam secara bebas dan teliti serta 
memiliki tujuan untuk mencari hakikat suatu kebenaran tentang sesuatu, 
yang dapat dilihat dari perspektif sebab akibat terjadinya sesuatu, yakni 
dalam hal ini tentang pendidikan (Ramayulis & Nizar, 2009). 
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Peran filsafat dalam dunia pendidikan memberi kerangka acuan 
bidang filsafat pendidikan guna mewujudkan cita-cita pendidikan yang 
diharapkan oleh suatu masyarakat atau bangsa. Karena itu, tak heran bila 
filsafat pendidikan yang terdapat pada suatu negara dipengaruhi oleh 
filsafat hidup yang menjadi panutan bangsa di negara tersebut. Di samping 
itu, filsafat pendidikan merupakan terapan dari filsafat umum, maka 
dalam membahas filsafat pendidikan akan berangkat dari filsafat itu 
sendiri. Dalam arti kata filsafat pendidikan pada dasarnya menggunakan 
cara kerja filsafat dan akan menggunakan hasil-hasil dari filsafat yaitu 
berupa hasil pemikiran manusia tentang realitas, pengetahuan, dan nilai. 

Pendidikan itu sendiri dipahami sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Penyusun, 2003). Berkaitan dengan hal ini tentunya 
tugas kita dalam berfilsafat dalam rangka bagaimana menciptakan 
suasana dan proses belajar yang sebenarnya memiliki kemampuan untuk 
membangun dan mengembangkan serta meningkatkan potensi-potensi 
pada diri peserta didik sehingga peserta didik memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan oleh diri peserta didik dalam 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, yakni berkaitan dengan: 
1. Hakikat kehidupan yang baik, karena pendidikan akan berusaha untuk 

mencapainya;  
2. Hakikat manusia, karena manusia melupakan makhluk yang menerima 

pendidikan;  
3. Hakikat masyarakat, karena pendidikan pada dasarnya merupakan 

suatu proses sosial;  
4. Hakikat realitas akhir, karena semua pengetahuan akan berusaha 

untuk mencapainya (Sadulloh, 2007). 
 
Dalam mencapai berbagai hal tersebut Allah SWT telah 

menganugerahkan hikmah kepada manusia yang dikehendakinya, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 269 yang berbunyi: 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Pengertian, Tujuan, Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan Islam | 7 

تَِي َٰٓخ يۡر َٰٓٱلۡحِكۡم ة َٰٓف  ق دَٰۡٓأُ َ م نَٰٓيُ ؤۡت  َٰٓ
ا ءُ   ُ ثِيرَٰٓاٖ  يُ ؤۡتِيَٰٓٱلۡحِكۡم ة َٰٓم نَٰٓي  لُوآََْٰٰٓإِلَّّ ََٰٰٓٓي ذَّكَّرَََٰٰٓٓ م آَٰا َٰٖٓ  ك  َْ ٱلۡۡ لۡبِ  بََٰٰٓٓأُ   

 
Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, barang 
siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang 
banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali 
orang-orang yang mempunyai akal sehat (RI, 1998) 
 
Beberapa hal inilah yang dimaksud dengan filsafat pendidikan Islam, 

yang mana suatu kebenaran dalam bidang pendidikan di dalam kajiannya 
yang bersumber dan berlandaskan kepada ajaran-ajaran agama Islam 
maupun dalam menyelaraskan dan memadukan konsep-konsep 
penerapan pendidikan dengan ajaran-ajaran Islam, yang pada hakikatnya 
pelaksanaan pandangan dan kaidah falsafah Islam yang diterapkan di 
bidang pendidikan; aktivitas pemikiran yang teratur menjadikan falsafah 
Islam sebagai jalan untuk mengatur, menyelaraskan dan memadukan 
proses pendidikan Islam dalam upaya menjelaskan nilai-nilai dan tujuan-
tujuan yang hendak dicapainya. (Ramayulis & Nizar, 2009) 

 

C. TUJUAN FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 
Filsafat yang didasari pada Al-Qur’an dan Hadits dalam menggali 

kebenaran akan terjaga dari hal-hal yang menyimpang dari ajaran Islam, 
sehingga penggalian kebenaran pendidikan yang bersumberkan pada dua 
sumber tersebut dapat dijadikan pendidikan yang baik dari segi 
rancangannya, arah, prinsip, dan sebagainya. Namun secara umum filsafat 
pendidikan memiliki berbagai tujuan, di antara: 
1. Meletakkan suatu perencanaan, apa yang dianggap sebagai 

pendidikan terbaik secara mutlak, 
2. Memberikan arah dengan merujuk kepada macam pendidikan yang 

terbaik dalam suatu konteks politik, sosial, dan ekonomi, 
3. Mengoreksi pelanggaran-pelanggaran prinsip dari kebijakan 

pendidikan, 
4. Memperhatikan isu-isu dalam kebijakan dan praktik pendidikan yang 

mensyaratkan resolusi, baik dalam penelitian empiris, ataupun 
pemeriksaan ulang rasional, 
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5. Melaksanakan suatu inkuiri dalam keseluruhan urusan pendidikan 
dengan suatu pandangan terhadap penilaian, pembenaran, dan 
pembaharuan berdasarkan sekumpulan pengalaman yang penting 
untuk pembelajaran yang tinggi (Power, 1982). 
 
Tujuan filsafat pendidikan Islam yang didasari Al-Qur’an dan Hadist 

dapat dipertanggung jawabkan atas kebenaran yang diperoleh, seperti 
salah satu pendapat yang menyatakan tujuan filsafat pendidikan Islam itu 
untuk mempertinggi akhlak, sehingga akhlak yang dimiliki memiliki nilai 
baik seperti sopan santun, kesabaran, kejujuran, kedermawanan, 
kerendahan hati, tutur sapa, keadilan, amanah, kebijaksanaan, dan lain 
sebagainya (Langulung, 1985). Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWT 
dalam Surat Al-Baqarah ayat 201 yang berbunyi: 

 

ي آَٰح س ن ة
ش ۡ هُمَٰٓمَّنَٰٓي  قُولَُٰٓر ب َّن ا َٰٓء اتنِ آَٰفِيَٰٓٱلدُّ

ٱلنَّارََِٰٰٓٓع ذ اب َََٰٰٓٓ قِن آَٰٖ  ح س ن ةَٰٓٱلۡۡ خِر ةَََِٰٰٓٓ فِيَٰٖٓ  َ مِن ۡ   
 
Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 
azab neraka.” (RI, 1998). 
 

D. RUANG LINGKUP FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 
Ruang lingkup dalam filsafat pendidikan Islam tidak terlepas dari 

kehidupan manusia itu sendiri, yang di antaranya tentu berhubungan 
dengan alam semesta, antara ruang dan waktu dalam kehidupan yang 
merupakan proses dan perkembangannya, asal muasal akan sesuatu, dan 
sebagainya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Ramayulis dan 
Samsul Nizar yang mengungkapkan 4 (empat) ruang lingkup filsafat 
pendidikan Islam, yakni: 
1. Secara Kosmologi merupakan pemikiran yang berhubungan dengan 

alam semesta, ruang dan waktu, kenyataan hidup manusia sebagai 
ciptaan Tuhan, proses kejadian dan perkembangan hidup manusia di 
alam nyata dan lain-lain, 

2. Secara Ontologi merupakan pemikiran tentang masalah asal kejadian 
alam semesta dari mana asalnya, bagaimana proses penciptaannya 
dan ke mana akhirnya. Pemikiran ontologi pada akhirnya akan 
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menentukan bahwa ada sesuatu yang menciptakan alam semesta ini, 
apakah pencipta itu bersifat kebendaan (materi) atau bersifat 
kerohanian (immateri), apakah ia banyak/berbilang atau tunggal/esa, 

3. Secara Epistimologi merupakan pemikiran tentang apa dan bagaimana 
sumber pengetahuan manusia diperoleh, apakah dari akal pikiran, 
apakah dari pengalaman Indrawi, apakah dari perasaan/ilustrasi, 
apakah dari Tuhan, 

4. Secara Aksiologi merupakan pemikiran tentang masalah nilai-nilai, 
misalnya nilai moral, etika, estetika nilai religius dan sebagainya 
(Ramayulis & Nizar, 2009). 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, pembahasan dalam filsafat 

pendidikan Islam akan membahas tentang berbagai kajian dalam buku ini, 
yakni: 
1. Kedudukan alam semesta, manusia dan ilmu pengetahuan dalam 

perspektif filsafat pendidikan Islam,  
2. Hakikat pendidikan Islam, 
3. Etika keilmuan dalam filsafat pendidikan Islam, 
4. Tinjuan filsafat pendidikan Islam terhadap kurikulum, 
5. Tinjauan filsafat pendidikan Islam terhadap alat-alat pendidikan dan 

evaluasi, 
6. Tinjauan filsafat pendidikan Islam terhadap pendidik dan anak didik,  
7. Pendidikan Islam sebagai suatu sistem,  
8. Pemikiran filsafat pendidikan Islam Al-Ghazali,  
9. Pemikiran filsafat pendidikan Islam Ibnu Maskawyh,  
10. Pemikiran filsafat pendidikan Islam Ibnu Khaldun,  
11. Pemikiran filsafat pendidikan Islam Muhammad Abduh,  
12. Pemikiran filsafat pendidikan Islam KH. Hasyim Asy'ari, dan sebagainya. 

 

E. RANGKUMAN MATERI 
Penjelasan terdahulu dapat dirangkum, di antaranya adalah: 

1. Pengenalan terhadap filsafat merupakan kegiatan berpikir murni yang 
merupakan suatu bentuk perbendaharaan yang terorganisasi dan 
sistematis, 

2. Nalar relasional dalam filsafat yakni: 
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a. Ontologi manusia dapat memahami apa yang tertinggi yang dapat 
diketahui dan dikaji dari suatu pengetahuan,  

b. Epistemologi manusia harus mengetahui bagaimana dapat 
mengetahui dan mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut,  

c. Aksiologi manusia mengetahui apakah kebaikan tertinggi itu yang 
dapat dicapai dari pengetahuan yang digunakan. 

3. Alat yang digunakan untuk meraih ilmu pengetahuan:  
a. Pancaindra dan akal yakni pendengaran, mata (penglihatan), akal 

dan hati,  
b. Observasi dan trial and error (coba-coba), pengamatan, percobaan 

dan probability (tes-tes kemungkinan), 
c. Akal (intellenc) dan pemikiran (reflection) 

4. Penafsiran suatu kebenaran dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi, 
seperti adat istiadat, kebiasaan, sejarah dan lain sebagainya, 

5. Peran filsafat pendidikan memberi kerangka acuan bidang filsafat 
pendidikan guna mewujudkan cita-cita pendidikan yang diharapkan 
oleh suatu masyarakat atau bangsa, 

6. Tujuan filsafat pendidikan Islam didasari Al-Qur’an dan Hadist dapat 
dipertanggung jawabkan atas kebenaran yang diperoleh. 

 
TUGAS DAN EVALUASI 
Kerjakan tugas berikut ini untuk mengingat kembali dan 

memantapkan pendalaman pemahaman terhadap pengertian, tujuan dan 
ruang lingkup filsafat pendidikan Islam: 
1. Jelaskan dengan singkat serta berikan contoh, bagaimana manusia 

mengenal ilmu pengetahuan dalam mengembangkan potensi dirinya? 
2. Bagaimanakah yang dimaksud bahwa suatu kebenaran itu dipengaruhi 

berbagai hal yang ada pada diri manusia? Dan berikan contohnya! 
3. Bagaimanakah yang dimaksud dengan filsafat pendidikan Islam untuk 

menciptakan suasana dan proses belajar untuk membangun dan 
mengembangkan serta meningkatkan potensi-potensi pada diri 
peserta didik? 

4. Berikan contoh bagaimana upaya yang dilakukan dalam mewujudkan 
tujuan filsafat pendidikan Islam? 
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mengikuti Pelatihan Asesor Seleksi Masuk Program Pendidikan Profesi 
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1. Penerbit Yayasan Barcode dengan judul buku Pemanfaatan Teknologi 

Pendidikan dalam Pembelajaran pada tahun 2021,  
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tahun 2022,  
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4. Penerbit Widina dengan Pengembangan dan Manajemen Media 
Pembelajaran tahun 2022, 

5. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah yang berjudul 
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam: Upaya Membangun 
Karakter Religious Peserta Didik tahun 2021, 

6. Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam dengan judul 
Pemanfaatan Fasilitas Pembelajaran: Suatu Upaya dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam tahun 2021,  
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Peningkatan Kinerja Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Teknologi Pendidikan di Kelas X SMAN 1 Merangin tahun 2022, 

8. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia dengan Judul Upaya 
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Purwakarta”, “Pondok Pesantren Sukahideng Tasikmalaya”, “Pondok 
Pesantren al-Ishlah Purwakarta”, “Ma’had Lughawi Gombong Layang 
Bandung”. Sejak tahun 2017, Penulis mulai aktif mengajar sebagai Dosen 
tetap di STAI Dr. KH. EZ. Muttaqien Purwakarta sampai saat ini, aktivitas 
lainnya adalah sebagai Managing Editorial di Jurnal Kalamuna: Jurnal 
Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, juga sebagai Reviewer di 
Jurnal Muttaqien: Jurnal Islamic Studies. Selain buku yang ada di tangan 
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diterbitkan. Diantaranya, “Teologi dan Tafsir al-Zamakhsyari”, “Menembus 
Dimensi Teologi Postmodern”, “Kumpulan Khutbah Jum’at Tematik”. 
Kemudian penulis juga aktif menulis artikel Jurnal dengan berbagai tema 
bahasan. 
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Komunikasi Islam. Menyukai dan aktif di banyak 
kegiatan sosial, terutama dalam pendampingan 

masyarakat marginal. Beberapa kali melakukan penelitian serta 
pendampingan kepada anak-anak jalanan di Yogyakarta maupun di Kudus. 
Selain aktif dalam pendampingan anak-anak jalanan juga turut aktif dalam 
penelitian terhadap dunia pendidikan, khususnya terkait anak 
berkebutuhan khusus. Penulis bisa dihubungi melalui akun email 
henykr13@gmail.com.  
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pendidikan di SDN Winong, lulus tahun 1995, MIS Al-
Khairiyah Winong, lulus tahun 1995, MTs Darul Ihsan 
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Bogor, Fakultas Studi Islam, Jurusan Pendidikan Islam, 
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Yogyakarta, Program Magister Studi Islam, Konsentrasi Pendidikan Islam, 
lulus tahun 2008, dan S3 Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten (semester akhir). Penulis sebagai Dosen Tetap di STIT 
Al-khairiyah Cilegon-Banten sejak tahun 2008. 
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ibu Sariyah dan bapak Ahmad. Pendidikan formal 
terakhir S1 di peroleh dari di STAI Al-Falah Cicalengka 
Bandung lalu pada tahun 2014 melanjutkan kuliah S2 di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati 
Bandung. Saat ini, aktivitasnya sebagai salah satu 
dosen tetap program studi Manajemen Pendidikan 

Islam di STAI AL-Falah Cicalengka Bandung, Kepala Perpustakaan STAI AL-
Falah Cicalengka Bandung dan anggota Perkumpulan Program studi 
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yang sangat bermanfaat dikalangan para akademik, tidak hanya pegangan 
dosen dan mahasiswa/mahasiswi saja, tetapi bagi khalayak masyarakat 
umum. Semoga langkah awal ini menjadi lebih semangat lagi untuk 
berkarya dan bisa bekerja sama kembali. Mudah-mudahan kesehatan dan 
keselamatan selalu menyertai kita semua. Aamiin. 
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Pendidikan Bahasa Arab (PBA) tahun1996. Alumnus Pesantren Al-Jawami 
Cileunyi Bandung tahun 2003. Penulis aktif sebagai Anggota Forum 
Silaturrahmi Doktor Indonesia (Forsiladi), aktif juga sebagai pengurus 
Bidang Keorganisasian dan Pengkaderan pada organisasi PPPN (Persatuan 
Persaudaraan Persada Nusantara DPW Jawa Barat) tahun 2020-2024, 
Ketua Koordinator Pembina Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Jawa Barat 
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pasangan (Alm) KH Zuhdi dan Istikhoroh di Desa 
Bukaan kecamatan Keling,kepung Kediri Dosen 
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S2 pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Tribakti Lerboyo Kediri, 
penulis juga Alumni Pondok Pesantren Al-Husna Banjaran Kediri. Terhitung 
Sejak Januari 2015 dia pindah dan berdomisili di Banyuwangi sekaligus di 
angkat menjadi Dosen tetap di Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng 
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Tarbiyah dalam kesehariannya penulis juga seorang pemilik yayasan 
pondok pesantren Al Hidayah Tulungrejo Glenmore Banyuwangi sehingga 
dalam pengabdian-pengabdiannya lebih sering mengambil ranah kajian 
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bidang Pendidikan Agama Penulis juga pernah menjabat sebagai Ketua 
UPT Bahasa di Institut Agama Ibrahimy Genteng Tahun 2015-2019 hal ini 
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tahun 2012. Penulis juga aktif menulis di rubrik-rubrik majalah mengenai 
parenting dan pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. 
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Pendidikan Agama: Mengenal Tradisi dan Hujjah an-Nahdliyah, Yogyakarta: 
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